
Aplikasi nirkabel menggunakan modul RFM12 
 

 Pada artikel kali ini membahas modul RF buatan HOPERF. Modul RFM adalah 

modul transceiver yang bekerja pada frekuensi 315, 433, 868, 915 Mhz. Modul ini 

menggunakan antarmuka SPI untuk berkomunikasi dengan microcontroller guna 

mengatur parameter – parameter modul untuk dapat bekerja dan juga untuk komunikasi 

data. 

Berikut ini spesifikasi dari modul RFM12: 

• Harganya relatif murah 

• Tidak membutuhkan tuning pada frekuensi 

• Menggunakan teknologi PLL 

• PLL resolusi tinggi (2.5Khz) 

• Datarate sampai 115200 kbps menggunakan demodulator didalam modul 

• Differential antenna 

• Tuning antena otomatis dilakukan oleh modul 

• Deviasi frekuensi TX dapat diatur  

• Bandwidth dapat diatur 

•  AFC dan DQD 

• internal data fltering  

• dapat menggunakan pola sinkronisasi pada modul penerima 

• antarmuka SPI 

 

 
Gambar 1 . Pin out RF Modul 



Tabel 1. I/O Function Modul 

 
 
 setelah melihat dan mengerti fungsi – fungsi dari setiap pin maka pin yang 

digunakan cukup SDI, SCK, SDO, nIRQ dan nSEL. Untuk rangkaian lengkapnya antara 

mikrokontroler dengan modul RF dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 2 

Gambar koneksi pada aplikasi menggunakan 

DST-R8C 



A. Penggunaan Modul 

Untuk dapat menggunakan modul, terlebih dahulu kita harus mengatur parameter – 

parameter sesuai lembaran data yang diberi oleh pabrikan IC. Parameter parameter yang 

perlu diatur adalah : 

 
bit el pada konfigurasi berfungsi mengaktifkan data register modul untuk selanjutnya 

disebut dalam. Jika menggunakan data register dalam maka pin FSK/DATA harus diberi 

logika ‘1’. Bit ef untuk mengakifkan FIFO mode. Jika bit ef  ‘0’ maka pin 6 digunakan 

sebagai pin DATA dan pin 7 sebagai DCLK. B1 dan b0 untuk memilih frekwensi kerja 

modul dan x3-x0 berfungsi memilih kapasitas beban crystal. 

 
bit er berfungsi mengaktifkan blok receiver, bit ebb berfungsi mengaktifkan ‘baseband’ 

penerima, bit et berfungsi mengaktifkan blok transmitter, bit es berfungsi untuk 

mengaktifkan synthesizer, bit ex berfungsi mengaktifkan crystal osilator, bit eb berfungsi 

mengaktifkan low battery detector, bit ew untuk mengaktifkan wake-up timer, bit dc 

untuk menonaktifkan clock output. 

 
12 bit (f11 – f0) pada frekwensi setting berfungsi untuk mengatur frekwensi modul dan 

nilai diantara 96 – 3903. Frekwensi synthesizer dapat dihitung menggunakan rumus : 

fo = 10*c1*(c2+F/4000) Mhz. Nilai c1 dan c2 ditentukan oleh tabel dibawah ini : 
Tabel 2. Nilai c1 dan c2 

 



 
kecepatan aktual dalam transmisi data ditentukan oleh 7 bit parameter (r6-r0) dan cs.  

Bersambung… 
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